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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 LatarBelakang 
Pendidikan adalah suatu aktivitas sosial yang memungkinkan masyarakat 
tetap ada dan berkembang (Brameld, 1999). Salah satu jenjang pendidikan yang 
menjadi persyaratan dasar dalam mencari pekerjaan adalah perguruan tinggi, yang 
mana perguruan tinggi akan menyiapkan calon-calon sarjana yang handal dan 
mempunyai keterampilan di bidangnya (Padmini, dkk., 2012). Tentunya dalam 
pencapaian gelar kesarjanaan tersebut dibutuhkan waktu normal selama empat 
tahun. Tetapi dalam praktiknya mahasiswa tidak selalu dapat menuntaskan 
studinya dalam waktu normal yang telah ditentukan. Banyak faktor penyebab 
ketidaktepatan waktu kelulusan mahasiswa tersebut. Faktor-faktor tersebut dapat 
bersumber dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal misalnya 
faktor dari dalam sendiri yaitu malas.  Sedangkan faktor eksternal isalnya asal 
daerah, program studi, dan IPK tahun pertama. Untuk itu perlu dilakukan 
penelitian tentang hal ini, yaitu dengan menggunakan teknik klasfikasi untuk 
mengetahui kelompok mana saja yang masa studinya tepat waktu dan tidak tepat 
waktu. 
Klasifikasi merupakan proses untuk mengelompokkan suatu data menjadi 
kelompok-kelompok yang lebih kecil. Klasifikasi banyak digunakan dalam 
berbagai bidang, diantaranya bidang pemasaran dan bidang kesehatan. Salah satu 
metode dalam teknik klasifikasi yaitu metode CHAID (Chi-squared Automatic 
Interaction Detection) dan Exhaustive CHAID. Metode CHAID merupakan 
sebuah metode untuk mengklasifikasikan data kategori dengan tujuan dari 
prosedurnya adalah untuk membagi rangkaian data menjadi subgrup-subgrup 
berdasarkan pada variabel dependennya (Lehmann dan Eherler, 2001). Analisis 
CHAID digunakan ketika data yang dipakai adalah data dengan variabel-variabel 
kategorik (Kass, 1980). Variabel kategorik yaitu variabel yang memberikan label 
sesuai pengamatan dan dialokasikan untuk salah satu dari beberapa kemungkinan 
kategori. CHAID menghasilkan pohon non-biner yang dapat diterapkan pada 
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masalah klasifikasi maupun regresi (Faridhan, 2003). Exhaustive CHAID 
merupakan modifikasi algoritma CHAID yang dikembangkan untuk memperbaiki 
beberapa kelemahan algoritma aslinya. Metode Exhaustive CHAID membutuhkan 
waktu komputasi yang lebih lama daripada CHAID. CHAID dan Exhaustive 
CHAID tidak disarankan untuk data berukuran kecil (Du Toit, et al., 1986) 
Nugraha (2009) telah melakukan penelitian tentang aplikasi metode 
CHAID yaitu penentuan segmentasi pasar pada kasus di bidang perbankan dan 
kredit simpan pinjam berdasarkan status kredit nasabah. Alamudi, dkk. (1998) 
juga telah melakukan penelitian tentang penggunaan metode CHAID sebagai 
suatu metode eksploratif dalam kasus penelusuran penciri status keamanan 
pangan rumah tangga pedesaan. 
Berdasarkan uraian di atas, pada penelitian ini dilakukan penerapan 
metode CHAID dan Exhaustive CHAID dalam klasifikasi alumni FMIPA UNS 
yang lulus antara bulan September 2008 sampai dengan September 2013. Variabel 
dependen yang digunakan yaitu masa studi, dengan kategori variabel tepat waktu 
dan tidak tepat waktu. Yang disebut tepat waktu adalah alumni yang 
menyelesaikan studinya kurang dari atau tepat 8 semester, dan yang lebih dari 8 
semester disebut tidak tepat waktu. Sedangkan variabel independen yang 
digunakan yaitu jenis kelamin, asal daerah, jalur masuk, program studi dan IPK 
semester pertama. 
Metode CHAID dan Exhaustive CHAID nantinya akan membentuk 
segmentasi dari data alumni berdasarkan hubungan antara variabel dependen 
dengan variabel-variabel independen yang merupakan profil dari alumni. Hasil 
segmentasi akan menunjukkan kelompok alumni mana saja yang memiliki 
kelulusan tepat waktu ataupun tidak tepat waktu. Fakultas bisa menggunakan hasil 
segmentasi ini untuk mengetahui bagaimana ciri mahasiswa yang dikhawatirkan 
memiliki masa studi yang tidak tepat waktu dengan melihat ciri-ciri pada segmen 
alumni yang lulus tidak tepat waktu. Jika sudah diketahui tipe mahasiswa mana 
yang dikhawatirkan lulus tidak tepat waktu, fakultas bisa mengambil sebuah 
kebijakan yang tepat sehingga angka kelulusan tidak tepat waktu bisa dikurangi. 
1.2 Perumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang masalah dapat dibuat perumusan masalah yaitu 
bagaimana klasifikasi alumni FMIPA UNS dengan metode CHAID dan 
Exhaustive CHAID. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui klasifikasi alumni FMIPA 
UNS dengan metode CHAID dan Exhaustive CHAID. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh fakultas untuk 
mengetahui bagaimana segmentasi mahasiswa FMIPA UNS berdasarkan masa 
studinya. Berdasarkan segmen mahasiswa yang dikhawatirkan memiliki masa 
studi yang tidak tepat waktu, maka fakultas bisa merumuskan kebijakan yang 
tepat karena sudah mengetahui segmen sasaran agar jumlah mahasiswa tidak tepat 
waktu bisa dikurangi. 
